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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbekal pengalaman peneliti sebagai guru yang telah bertugas kurang 

lebih selama 7 tahun di SMP Negeri 3 Pamulihan Kabupaten Sumedang, 

ditemukan adanya perilaku sopan santun peserta didik yang masih rendah. Hal 

tersebut pada awalnya merupakan fenomena yang dapat dimaklumi, mengingat 

secara historis cikal bakal sekolah ini berawal dari Sekolah Terbuka. Peserta didik 

pada saat itu sebagian besar berasal dari anak-anak yang putus sekolah karena 

berbagai alasan.  Selain itu, kesadaran masyarakat terhadap pendidikan masih 

rendah dan menuntut anaknya segera bekerja setelah lulus SD agar dapat 

membantu perekonomian keluarga. Mereka yang memiliki motivasi kuat, 

bertekad untuk tetap bersekolah meskipun harus sambil bekerja. Ada yang sambil 

bekerja sebagai buruh tani, kuli bangunan, berjualan, maupun sambil ngojek. Hal 

tersebut mengakibatkan terjadinya proses sosialisasi yang tidak sempurna, sebab 

mereka memasuki lingkungan pergaulan orang dewasa yang kurang kondusif 

untuk anak seusia mereka, sehingga berdampak pada rendahnya sopan santun. 

Sekolah ini dirintis oleh sejumlah pemuda Karang Taruna Cilembu pada 

tahun 2004. Pada saat itu, proses pembelajaran dilakukan pada sore hari dengan 

meminjam bangunan SD Cilembu. Pada tahun 2007, telah memiliki bangunan 

sendiri dengan status Filial dari SMP Negeri 1 Pamulihan. Pada akhir tahun 

pelajaran 2007/2008, sekolah ini baru dapat digunakan sebagai tempat 

berlangsungnya proses pembelajaran dengan jumlah keseluruhan 3 rombongan 

belajar (rombel), masing-masing 1 rombel untuk setiap tingkatnya. Proses 

pembelajaran pada saat itu masih dilakukan sepenuhnya oleh guru sukarelawan 

(sukwan) yang terdorong hatinya dalam upaya mencerdaskan anak bangsa. 

Suasana kelas masih kental dengan iklim pergaulan peserta didik yang 

dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan yang buruk seperti dikemukakan di atas. 

Hal ini dapat diamati dari cara mereka berbicara dengan guru yang disamakan 

dengan berbicara pada temannya sendiri, masih terdengar kata-kata kasar dan 
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jorok di dalam kelas, mengeluarkan kata-kata yang merendahkan atau 

menyinggung perasaan orang lain dan cara berpakaian yang kurang sopan. 

Selanjutnya pada pertengahan tahun pelajaran 2008/2009, sekolah ini 

sudah memiliki sejumlah guru PNS yang diangkat melalui Pemerintah Daerah 

Kabupaten Sumedang. Seiring dengan hal tersebut, pada tahun 2010 terjadi proses 

penegerian dan perubahan nama dari SMP 3 Pamulihan Filial SMP Negeri 1 

Pamulihan menjadi SMP Negeri 3 Pamulihan. Kondisi ini membawa angin segar 

dan harapan bagi sekolah yang baru berstatus negeri ini agar para guru tersebut 

dapat berkontribusi dalam memajukan dan mengembangkan sekolah ke arah yang 

lebih baik. Seiring berjalannya waktu, sopan santun peserta didik menjadi salah 

satu kajian yang mendapat perhatian khusus. Sekolah terus berupaya dalam proses 

pembinaan sopan santun peserta didik secara berkelanjutan. Namun, usaha 

tersebut sampai saat ini belum memberikan hasil yang signifikan. Derasnya arus 

globalisasi, sebagai dampak dari kemajuan teknologi informasi saat ini sudah 

sangat terasa di Indonesia. Hal tersebut memberikan peluang yang sangat terbuka 

bagi masuknya beragam jenis kebudayaan asing dari berbagai penjuru dunia. 

Sementara itu, masyarakat kita belum cukup siap dalam menghadapi dan 

menangkal kebudayaan asing yang tidak sesuai dengan kebudayaan bangsa 

Indonesia. Berkenaan dengan hal ini, Toffler (1970, hlm. 346) menyebutnya 

dengan istilah culture shock, yaitu "form of personality maladjustment which is a 

reaction to a temporarily unsuccessful attempt to adjust to new surroundings and 

people”. Menurutnya, culture shock muncul sebagai bentuk disorientasi, distorsi 

atau kebingungan manusia yang disebabkan karena ketidakmampuannya dalam 

beradaptasi dengan perkembangan inovasi teknologi yang berlangsung sangat 

cepat dan memberikan pengaruh yang kuat. Selain itu, proses transisi daerah 

Cilembu sebagai salah satu daerah pemekaran dari kecamatan Tanjungsari, juga 

memberikan pengaruh yang cukup kuat dalam proses sosialisasi. Proses sosialisasi 

yang terjadi di kalangan peserta didik cenderung tidak sempurna, terutama dalam 

hal sopan santun. Pada akhirnya masih banyak peserta didik yang tidak 

berperilaku sopan santun di sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang dilakukan oleh 

peneliti di SMP Negeri 3 Pamulihan Kabupaten Sumedang pada tanggal 29 
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Februari 2016 tahun pelajaran 2015/2016, diperoleh laporan dari guru IPS 

mengenai perilaku peserta didik di kelas VIII-C yang tidak mencerminkan sopan 

santun. Diantara ketidaksantunan itu adalah lunturnya budaya senyum, salam, 

sapa, dan mencium tangan ketika bertemu dengan guru atau dalam bahasa Sunda 

dikenal dengan istilah „lémpéng‟, berbicara kasar disertai dengan kata-kata 

binatang, jorok, berbicara dengan guru sama seperti berbicara dengan teman, hal 

ini berimplikasi pada proses pembelajaran di kelas. Mereka yang terbiasa berkata 

kasar dan jorok seringkali mengeluarkan celotehan-celotehan yang menyinggung 

perasaan guru dan peserta didik lainnya. Ada juga diantara mereka yang merasa 

minder dan malu untuk bertanya maupun mengemukkan pendapat. Apabila 

diberikan pertanyaan, mereka menjawab dengan jawaban asal bunyi. Hal ini 

membuat pembelajaran menjadi pasif dan pada akhirnya tujuan pembelajaran 

tidak tercapai dengan baik. Sementara itu, proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh para guru di SMP Negeri 3 Pamulihan terutama IPS, belum banyak 

mengintegrasikan materi pembelajaran dengan nilai-nilai kearifan budaya lokal 

melalui pendekatan kontekstual. Para guru belum banyak menerapkan metode-

metode pembelajaran yang menyentuh ranah afektif dan psikomotorik secara 

khusus. Sebagian besar dari mereka lebih memfokuskan pembelajaran pada 

penguasaan salah satu aspek saja yaitu kognitif. Mereka beranggapan bahwa 

pembelajaran dianggap berhasil manakala seluruh materi dalam buku paket dapat 

tersampaikan tepat waktu sesuai dengan target kurikulum yang telah disusun. 

Aktivitas pembelajaran IPS di kelas didominasi dengan satu metode yaitu 

ceramah. Dalam kondisi tersebut, peserta didik hanya ditempatkan sebagai objek 

pembelajaran (teacher-centered) yang cenderung monoton, membosankan, kurang 

menantang (challenging) dan kurang bermakna (meaningful). Pada akhirnya, 

peserta didik tidak termotivasi dan cenderung kurang respek terhadap mata 

pelajaran IPS. 

Ditinjau dari aspek budaya Sunda, Alwasilah (2006, hlm. 23-24) 

mengungkapkan bahwa: “Budaya Sunda adalah semacam harta karun yang 

dibanggakan oleh orang Sunda. Namun umumnya kebanggaan itu masih berkisar 

di tataran emosional, karena pemahamannya belum menyeluruh dan sudut 

pandang komparatif globalnya masih sempit”. Selain itu, lunturnya budaya Sunda 
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juga dapat dirasakan mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat bahkan 

sampai pada tataran nasional. Dalam  lingkup terkecil berupa keluarga, menurut 

Permana (2007, hlm.74): “budaya Sunda tidak lagi menjadi tekstur yang dominan, 

ruh kesundaan hanya terasa resonansinya pada generasi-generasi tua”. 

Menurutnya, orang lebih sering „berteriak‟ ke luar, sedangkan untuk keluarga 

intinya sendiri tak mampu menjadi teladan yang patut ditiru sebagai orang Sunda. 

Hal senada terjadi pula di lingkungan pendidikan (sekolah) sebagaimana 

diungkapkan sebagai berikut:  

Gembar-gembor program melestarikan dan mengembangkan budaya 

Sunda baru tiba pada tataran „ngomong‟ atau diomongkan. Ironisnya, hari-

hari ini tambah terasa banyak penelusuran budaya Sunda yang lebih 

terfokus kepada hal-ihwal yang bersifat permukaan dan formalitas. 

Penampilan atribut „seperti orang Sunda‟ seakan lebih penting ketimbang 

„menjadi orang Sunda‟. Selain itu, di dalam dunia pendidikan formal, 

sangat langka apresiasi ekstrakurikuler terhadap keberadaan budaya 

Sunda, entah melewati pembedahan buku maupun penyediaan fasilitas 

perpustakaan. Tampaknya, kebijaksanaan pendidikan yang menyertakan 

bobot (muatan lokal ke dalam kurikulum nasional), belum digarap secara 

sungguh-sungguh (Permana, 2007, hlm. 74) 

 

Pada tataran masyarakat luas atau nasional, secara ideologis manusia Sunda 

sebenarnya masih fasih berbicara tentang dirinya, meskipun secara faktual harus 

diakui bahwa mengaktualisasikan nilai-nilai kesundaan sepertinya minder pada 

saat berinteraksi dalam suasana kompetitif dengan entitas lokal lainnya di 

Indonesia. Sejalan dengan hal tersebut, Alwasilah (2006, hlm. 17) menyatakan 

bahwa: 

Keengganan kaum birokrat, ilmuan, dan masyarakat golongan menengah 

ke atas untuk berbahasa Sunda, mengaku sebagai orang Sunda, dan 

menghormati simbol-simbol budaya Sunda (seperti kesenian dan nilai-nilai 

budaya lainnya) selama ini adalah bukti terkurasnya kekayaan psikologis 

orang Sunda oleh parasit yang mengatasnamakan konsep bhineka tunggal 

ika, nasionalisme, atau keutuhan negara. 

 

Adanya keengganan atau perasaan minder dalam mengaktualisasikan hal-hal yang 

berbau Sunda tersebut didorong oleh adanya pandangan bahwa potensi budaya 

lokal dianggap sebagai ancaman dalam dialek pluralistik seperti etnosentrisme, 

sukuisme atau sejenisnya yang berpotensi terjadinya disintegrasi bangsa. Padahal, 

menurut Rohmana 2014, hlm. 80), “pluralitas budaya, baik berupa eksistensi 
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kelompok-kelompok berbeda secara etnis, ras, bahasa, bahkan agama harus 

disadari dan diterima”. 

 

Berbagai kondisi yang telah dipaparkan di atas, apabila dikaji lebih lanjut 

terdapat adanya kesenjangan dengan Undang-undang Dasar 1945 Pasal 32 ayat 

(1), “Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban 

dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan 

mengembangkan nilai-nilai budayanya”. Selain itu, juga terdapat adanya 

ketidaksinkronan dengan amanat undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 

20 tahun 2003 pasal 3 seperti yang dikutip oleh Mutaqin (2014, hlm. 185), yang 

menyatakan bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mem-

bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggungjawab. 

 

Peranan pendidikan berdasarkan pernyataan di atas, tidak hanya diarahkan pada 

dominansi penguasaan salah satu aspek belajar semata. Akan tetapi, menekankan 

adanya keseimbangan antara pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk 

membangun soft skills dan hard skills peserta didik. Ketiga aspek belajar tersebut 

tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya sebagaimana pendapat Bloom (1979, 

hlm. 7): “Ada tiga domain dalam pembelajaran yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Ketiga domain tersebut harus dikembangkan secara komprehensif 

dalam pembelajaran”. Gagne (dalam Komalasari, 2011, hlm. 10) mendefinisikan 

belajar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan 

kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan 

kemampuannya yakni peningkatan kemampuan  untuk melakukan berbagai jenis 

perfomance (kinerja). Perilaku sopan santun dalam konteks tujuan Pendidikan 

Nasional dapat dimaknai sebagai salah satu ciri dari peradaban budaya bangsa 

Indonesia (budaya ketimuran) yang harus senantiasa dipertahankan dan 

dikembangkan oleh seluruh warga negaranya agar menjadi bangsa yang 

bermartabat. 
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Dalam implementasinya di lapangan, proses pencapaian tujuan pendidikan 

Nasional seperti telah dikemukakan di atas, memiliki keterkaitan yang cukup erat 

dengan kebudayaan lokal. Hal itu karena, dalam pendidikan tentunya sangat lekat 

hubungan antara bahasa dan tingkah laku peserta didik pada saat pembelajaran 

berlangsung. Baik di dalam kelas, maupun di luar kelas. Kebudayaan lokal yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu budaya Sunda yang tumbuh dan hidup dalam 

masyarakat Sunda, khususnya di Jawa Barat. Budaya Sunda dikenal sebagai 

budaya yang sangat menjunjung tinggi sopan santun. Pada umumnya karakter 

masyarakat Sunda adalah periang, ramah-tamah (soméah), murah senyum, lemah-

lembut, dan sangat menghormati orang tua. Itulah cermin budaya masyarakat 

Sunda. 

Kebudayaan Sunda termasuk sebagai salah satu kebudayaan tertua di 

Nusantara. Kebudayaan Sunda juga merupakan salah satu kebudayaan yang 

menjadi sumber kekayaan bagi bangsa Indonesia yang dalam perkembangannya 

perlu dijaga dan dilestarikan. Ciri khas kebudayaan Sunda yang membedakannya 

dengan kebudayaan-kebudayaan lainnya yaitu, secara umum masyarakat Jawa 

Barat atau Tatar Sunda dikenal sebagai masyarakat yang lembut, religius, dan 

sangat spiritual. Kecenderungan ini tampak sebagaimana dalam pameo silih asih, 

silih asah dan silih asuh. Artinya saling mengasihi (mengutamakan sifat welas 

asih), saling menyempurnakan atau memperbaiki diri (melalui pendidikan dan 

berbagi ilmu), dan saling melindungi (saling menjaga keselamatan). Selain itu, 

budaya Sunda juga memiliki sejumlah nilai-nilai lain seperti kesopanan, rendah 

hati terhadap sesama, hormat kepada yang lebih tua, dan menyayangi kepada yang 

lebih muda. Dalam masyarakat Sunda, ada filosofi kehidupan yang dikenal 

dengan istilah “Tata”, “Titi”, Duduga” dan “Peryoga”. Tata merupakan 

kependekan dari tataman. Tataman atau semut dikenal sebagai binatang yang 

memiliki rasa solidaritas dan hubungan sosial yang tinggi di manapun berada. Titi 

merupakan kependekan dari titinggi. Titinggi adalah binatang berkaki banyak dan 

lembut, sehingga dikenal dengan sebutan kaki seribu. Meski memiliki kaki yang 

lembut, Titinggi mampu mengangkat badannya yang besar dan berjalan. Hal 

tersebut karena adanya kerjasama atau gotong royong untuk mencapai tujuan yang 

sama. Dengan kerjasama, pekerjaan yang berat sekalipun akan terasa ringan. 
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Duduga adalah hewan sejenis cicak yang memiliki sayap atau dalam istilah Sunda 

dikenal dengan nama haphap. Duduga memiliki karakter yaitu selalu 

menggoyang-goyangkan dahan apabila hinggap dari satu pohon ke pohon lainnya 

meskipun berdahan besar. Hal tersebut menandakan sifat yang senantiasa berhati-

hati atau waspada. Terakhir Peryoga atau kerbau. Kerbau dikenal sebagai binatang 

penurut jika dituntun oleh anak gembala. Meskipun kerbau memiliki tanduk yang 

besar, namun tetap rendah hati atau tidak arogan. 

Hubungan antara pendidikan dengan budaya sebagaimana diuraikan 

tersebut, menurut Samani (2011, hlm. 106) juga dapat dilihat dari hasil sarasehan 

Nasional pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dilaksanakan di Jakarta 

tanggal 14 Januari 2010 dan dicapai Kesepakatan Nasional Pengembangan 

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa yang dinyatakan sebagai berikut: 

1. Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan bagian integral 

yang tak terpisahkan dari pendidikan nasional secara utuh; 

2. Pendidikan budaya dan karakter bangsa harus dikembangkan secara 

komprehensif sebagai proses pembudayaan. Oleh karena itu, 

pendidikan dan kebudayaan secara kelembagaan perlu diwadahi secara 

utuh; 

3. Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan tanggung jawab 

bersama antara pemerintah, masyarakat, sekolah dan orang tua. Oleh 

karena itu, pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa harus 

melibatkan keempat unsur tersebut; dan 

4. Dalam upaya merevitalisasi pendidikan budaya dan karakter bangsa 

diperlukan gerakan nasional guna menggugah semangat kebersamaan 

dalam pelaksanaan di lapangan.  

 

Dapat dimaknai bahwa melalui pendidikan, proses pembelajaran sudah 

seharusnya mengimplementasi nilai-nilai budaya lokal pada peserta didik sebagai 

proses transmisi karakter budaya lokal. Diharapkan, hasilnya dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan masyarakat lokal, nasional 

maupun internasional serta penguatan kualitas masyarakat Indonesia untuk masa 

yang akan datang, sehingga dapat memperkuat identitas diri peserta didik dalam 

menghadapi pengaruh negatif dari globalisasi yang sangat deras. Kunci sukses 

untuk menghadapi konsekuensi globalisasi tersebut adalah pemberdayaan sumber 

daya manusia (SDM) yang handal sehingga memiliki jatidiri yang kuat yang 

menjadi pembeda (inisiasi) dari bangsa lainnya. (Suwarna dan Suharti, 2014, hlm. 

138). 
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Karena itu, menurut Rostiasih dan Sofiah (2015, hlm. 3), “jati diri bangsa 

sebagai nilai identitas masyarakat harus dibangun secara kokoh dan 

diinternalisasikan secara mendalam. Caranya, dengan menanamkan nilai-nilai 

kearifan lokal sejak dini kepada generasi muda”. Salah satu mata pelajaran yang 

dianggap relevan dan memiliki peranan signifikan dalam mengembangkan 

pembelajaran berbasis budaya lokal adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam ruang lingkup 

mata pelajaran IPS menurut Departemen Pendidikan Nasional dalam Permendik-

nas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi, meliputi aspek-aspek: 1). Manusia, 

tempat dan lingkungan; 2). Waktu, keberlanjutan dan perubahan; 3). Sistem sosial 

dan budaya; dan 4). Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. Pembelajaran di Sekolah 

merupakan salah satu cara suatu bangsa untuk mentransformasikan nilai-nilai 

budaya pada generasi muda. Menurut Supriatna (2010, hlm. 135), filsafat 

kurikulum perenialisme sebagai dasar dari kurikulum IPS yang berlaku saat ini 

dirasakan masih relevan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Effendi (2011, hlm. 3) 

mengemukakan pentingnya implementasi nilai-nilai budaya lokal dalam 

pembelajaran IPS. Hal tersebut dapat dikaji dari filsafat pendidikan yang 

mendasarinya yaitu perenialisme. Menurutnya, filsafat perenialisme memandang 

bahwa masa lalu adalah sebuah mata rantai kehidupan umat manusia yang tidak 

mungkin diabaikan.  

Melalui pengalaman belajar dari keluarga, sekolah dan masyarakat 

sekitarnya, peserta didik akan mewarisi nilai-nilai luhur suatu budaya dan 

menanamkan nilai-nilai luhur tersebut dalam dirinya. Penanaman makna suatu 

kebudayaan dalam pendidikan IPS bukan berarti melakukan indoktrinasi nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya. Peserta didik dapat mencari, menemukan dan 

membangun pengetahuannya secara logis, kritis dan analitis yang berimplikasi 

terhadap kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah yang dihadapinya 

secara nyata. Sebagai generasi penerus bangsa, peserta didik harus dibekali 

pengetahuan mengenai asal usul kebudayaan daerahnya. Hal tersebut sebagai 

fondasi dalam menghadapi derasnya arus globalisasi yang berlangsung sangat 

cepat. Pada akhirnya, mereka memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-
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nilai sosial dan kemanusiaan seperti tertuang dalam Permen No. 58 Tahun 2014 

tentang kurikulum  SMP, mengenai tujuan IPS sebagai berikut. 

1. Mengenal  konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan  masya-

rakat dan lingkungannya; 

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 

kehidupan sosial; 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan; 

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi 

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan 

global.  

 

Untuk mencapai tujuan-tujuan di atas, diperlukan adanya pembaruan atau inovasi 

dalam pembelajaran IPS. Hal tersebut seperti dikemukakan oleh Rogers dalam 

Supriatna (2010, hlm. 115) bahwa: “inovasi pembelajaran IPS merupakan sebuah 

gagasan, model atau sebuah objek yang dianggap sebagai hal baru oleh 

masyarakat ”. Lebih lanjut Supriatna (2010, hlm. 115) mengungkapkan: “Inovasi 

pembelajaran IPS tersebut ditemukan atau dikembangkan oleh individu atau 

kelompok (peneliti atau praktisi pendidikan IPS) yang berangkat dari situasi dunia 

nyata (realitas) daerah setempat dan bermakna (meaningful) dengan kepentingan-

nya”. Kaitannya dengan hal tersebut, Supriatna (2010, hlm. 117) mengemukakan 

pendapatnya mengenai kurikulum IPS dalam pandangan postmodernism sebagai 

berikut: 

Dalam proses pengembangan kurikulum, materi pelajaran IPS di sekolah 

bisa berangkat dari rumusan SK/KD, bisa juga berangkat dari upaya guru 

menterjemahkan rumusan SK/KD ke dalam bahasa, konteks, atau situasi 

dunia nyata para siswa di sekolah. Materi pelajaran IPS bisa berangkat 

juga dari latarbelakang historis daerah setempat untuk membuat prediksi 

pada masa yang akan datang sambil melihat peristiwa yang terjadi pada 

masa lalu dan masa kini di daerah setempat. Agar pelajaran lebih 

bermakna maka kajian tentang SK/KD tidak hanya menekankan pada 

aspek intelektual/pengetahuan melainkan juga sikap dan keterampilan 

yang diperlukan siswa di daerah setempat.  

 

Menurutnya, pembelajaran IPS yang berbasis masalah, berisi kajian lokal (local 

content), atau situasi dunia nyata para siswa, akan mendapat tempat dalam 

kurikulum sebagai sebuah praksis. Dengan kata lain menurut Setiawan (2013, 

hlm. 66), Pendidikan IPS perlu memasukan bahan dari kehidupan masyarakat 
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yang sebenarnya (contextual learning). Inovasi pembelajaran IPS yang telah 

dikembangkan oleh Supriatna (2008) di atas merupakan praksis baru dalam 

pembelajaran IPS yang menawarkan proses dialog atau negosiasi antara guru dan 

siswa serta antara keduanya dengan dokumen kurikulum mengenai materi 

pembelajaran IPS yang relevan untuk membangun emansipasi dan partisipasi guru 

dan siswa. Adapun dalam implementasinya, kesediaan dan kemampuan guru 

sebagai ujung tombak keberhasilan dalam menerapkan inovasi pembelajaran  

seperti yang ditawarkan di atas menjadi hal yang sangat penting. Hal ini senada 

dengan pendapat Simon dan Alexander (Ningrum, 2014, hlm. 13), yang 

menyatakan bahwa: “guru menjadi salah satu faktor penentu dalam pembelajaran 

efektif dan efisien. Pembelajaran efektif dan efisien menjadi tolok ukur kualitas 

pembelajaran”. Supriatna (2010, hlm. 130) merasa yakin bahwa model ini dapat 

ditawarkan untuk diterima dan dikembangkan oleh kelompok guru IPS yang 

terbuka, memiliki sikap yang adaptive serta flexible terhadap perubahan. 

 Merujuk pada pemikiran di atas, peneliti mencoba mengadopsi dan 

mengimplementasikan Inovasi pembelajaran IPS tersebut melalui penerapan 

sosiodrama. Hal ini bertujuan dalam rangka meningkatkan sopan santun peserta 

didik berbasis etika kesundaan sebagai salah satu kearifan lokal budaya bangsa. 

Berkenaan dengan sosiodrama, Ahmad dan Supriyono (2004, hlm. 123) 

menyatakan bahwa “sosiodrama adalah suatu cara yang memberikan kesempatan 

pada murid-murid untuk mendramatisasikan sikap, tingkah laku atau penghayatan 

seseorang seperti yang dilakukan dalam hubungan sosial sehari-hari di 

masyarakat”. Pendapat serupa dikemukakan oleh Taniredja (2012, hlm. 39): 

“sosiodrama berarti cara menyajikan bahan pelajaran dengan cara mempertunjuk-

kan dan mempertontonkan atau mendramatisasikan cara tingkah laku dalam 

hubungan sosial”. Sedangkan, menurut Sagala (2009, hlm. 213), “sosiodrama 

adalah metode mengajar yang mendramatisasikan suatu situasi sosial yang 

mengandung suatu problem, agar peserta didik dapat memecahkan suatu masalah 

yang muncul dari suatu situasi sosial”. Berdasarkan beberapa pendapat yang 

dikemukakan tersebut, dapat dikonsepsikan bahwa sosiodrama merupakan salah 

satu metode yang mengakomodasi keterlibatan peserta didik sebagai proses 

emansipasi, memberikan kesempatan kepada mereka mengenai materi 
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pembelajaran IPS yang relevan dengan situasi sosial serta merangsang sikap kritis 

peserta didik dalam menanggapi situasi sosial tersebut. Melalui sosiodrama ini, 

diharapkan peserta didik memiliki kesempatan untuk meninjau situasi sosial dari 

berbagai sudut pandang sebagai upaya mengkaji dan menemukan cara pemecahan 

suatu masalah sosial.  Dengan demikian, melalui penerapan sosiodrama dalam 

pembelajaran IPS, perilaku sopan santun peserta didik dapat ditingkatkan sesuai 

dengan etika kesundaan yang diharapkan.  

Selain teori-teori atau berbagai pandangan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, ada beberapa temuan dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

sosiodrama efektif digunakan sebagai salah satu teknik yang berperan dalam 

meningkatkan kemampuan subyek penelitian. Diantaranya yaitu sosiodrama 

dapat: meningkatkan sikap empati, manajemen marah dan kemampuan 

penyelesaian masalah (Cossa, 2006); memahami dan berkomunikasi (Ecloff, 

2006); mendorong perilaku positif (McLennan & Smith, 2007); meningkatkan 

sikap peduli (McLennan, 2008); keaksaraan psikologis, keterampilan dalam 

komunikasi, pemecahan masalah, dan kesadaran diri (Blatner, 2009; dan 

McLennan, 2011); meningkatkan kecerdasan emosional (Ulya & Putri, 2010); 

meningkatkan hubungan interpersonal remaja (Wijayanti, 2012); meningkatkan 

hasil belajar siswa (Ismail, 2012); meningkatkan kualitas pembelajaran Tarikh 

siswa (Supriatin, 2015). Baru-baru ini, teknik sosiodrama juga berhasil dalam 

meningkatkan sopan santun (Roshita, 2015). Dilihat dari aspek pentingnya 

meningkatkan sopan santun peserta didik, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dengan santun berbahasa, dampak positif terhadap keberhasilan pembelajaran 

akan diraih (Indihadi, 2013). Selain itu, sopan santun dianggap sebagai salah satu 

karakter bangsa Indonesia yang dapat diperoleh melalui model pendidikan 

karakter berbasis budaya yang digali dari nilai-nilai luhur budaya bangsa 

(Rakhmat, 2014). 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, peneliti termotivasi untuk 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul: “Peningkatan Sopan Santun 

Peserta Didik Berbasis Etika Kesundaan Melalui Penerapan Sosiodrama dalam 

Pembelajaran IPS”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

permasalahan penelitian ini adalah: “Bagaimanakah peningkatan sopan santun 

peserta didik berbasis etika kesundaan melalui penerapan sosiodrama dalam 

pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 Pamulihan Kabupaten Sumedang?” 

Untuk memfokuskan masalah tersebut, peneliti menjabarkannya ke dalam 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah desain perencanaan pembelajaran IPS dalam peningkatan 

sopan santun peserta didik berbasis etika kesundaan melalui penerapan 

sosiodrama di SMPN 3 Pamulihan Kabupaten Sumedang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS dalam peningkatan sopan 

santun peserta didik berbasis etika kesundaan melalui penerapan sosiodrama 

di SMPN 3 Pamulihan Kabupaten Sumedang? 

3. Bagaimanakah peningkatan sopan santun peserta didik berbasis etika 

kesundaan melalui penerapan sosiodrama dalam pembelajaran IPS di SMPN 

3 Pamulihan Kabupaten Sumedang? 

4. Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapi dan solusi yang dilakukan 

dalam peningkatan sopan santun peserta didik berbasis etika kesundaan 

melalui penerapan sosiodrama dalam pembelajaran IPS di SMPN 3 

Pamulihan Kabupaten Sumedang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijabarkan ke dalam pertanyaan 

penelitian, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui: 

1. Desain perencanaan pembelajaran IPS dalam peningkatan sopan santun 

peserta didik berbasis etika kesundaan melalui penerapan sosiodrama di 

SMPN 3 Pamulihan Kabupaten Sumedang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dalam peningkatan sopan santun peserta didik 

berbasis etika kesundaan melalui penerapan sosiodrama di SMPN 3 

Pamulihan Kabupaten Sumedang. 
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3. Peningkatan sopan santun peserta didik berbasis etika kesundaan melalui 

penerapan sosiodrama dalam pembelajaran IPS di SMPN 3 Pamulihan 

Kabupaten Sumedang. 

4. Kendala-kendala yang dihadapi dan solusi yang dilakukan dalam peningkatan 

sopan santun peserta didik berbasis etika kesundaan melalui penerapan 

sosiodrama dalam pembelajaran IPS di SMPN 3 Pamulihan Kabupaten 

Sumedang. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak. Diantaranya bagi peneliti, pendidik, sekolah dan khususnya bagi peserta 

didik. Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi 

dalam pengembangan ilmu dan pengetahuan. Secara lebih rinci dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap dunia pendidikan pada umumnya, dan sebagai masukan bagi 

pengembangan ragam bentuk penelitian di bidang ke-IPS-an lebih lanjut, 

khususnya dalam rangka meningkatkan sopan santun peserta didik.  

2. Praktis  

a. Bagi Pendidik. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau 

pertimbangan guru dalam melaksanakan berbagai variasi pembelajaran 

IPS yang mengintegrasikan materi pembelajaran IPS dengan nilai-nilai 

kearifan budaya lokal melalui pendekatan kontekstual, sehingga 

pembelajaran akan terasa lebih bermakna (meaningful). Selain itu, 

pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas juga merupakan salah satu 

indikator guru profesional sebagai ujung tombak keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pendidikan Nasional. 

b. Bagi Peserta Didik, agar dapat menumbuhkan dan mengembangkan sikap 

kritis dan kesadaran diri terhadap tingkah laku yang sesuai dengan situasi 

sosial tertentu. Peserta didik yang memiliki sopan santun akan lebih 

mudah diterima dalam pergaulan sosial, lebih mudah berinteraksi dan 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial di manapun berada. 



14 
 

Yusuf Tojiri, 2016 
PENINGKATAN SOPAN SANTUN PESERTA DIDIK BERBASIS ETIKA KESUNDAAN MELALUI 
PENERAPAN SOSIODRAMA DALAM PEMBELAJARAN IPS  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

c. Bagi Sekolah. Sebagai bahan pertimbangan sekolah khususnya dalam 

mempersiapkan pengembangan mata pelajaran IPS ke arah yang lebih 

baik. Keberhasilan pembelajaran IPS dalam meningkatkan sopan santun 

peserta didik secara umum akan memberikan sumbangan positif terhadap 

“image” sekolah dan peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih 

kondusif. Selain itu, sekolah yang mendorong para gurunya untuk 

melakukan inovasi pembelajaran, maka sekolah tersebut memiliki potensi 

yang besar untuk berkembang lebih cepat. 

 

E. Struktur Organisasi Tesis 

Struktur organisasi isi dan penulisan tesis ini, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini secara garis besar berisi tentang uraian pendahuluan dan 

merupakan awal dari penelitian ini. Adapun dalam penelitian ini, peneliti 

memaparkan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta struktur organisasi tesis. 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka memiliki peran penting dalam penelitian dimana 

berfungsi sebagai landasan teoritik dalam menyusun pertanyaan dan 

tujuan penelitian. Adapun dalam bab ini peneliti memaparkan konsep-

konsep yang mendukung penelitian yaitu teori belajar sosial, sopan 

santun berbasis etika kesundaan, kajian tentang sosiodrama dan kajian 

tentang IPS. Selain itu, dalam penelitian ini dijelaskan pula penelitian 

terdahulu yang membantu penulis dalam mendapatkan referensi serta 

mengembangkan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan tahapan-tahapan penelitian yang ditempuh untuk 

menyelesaikan penelitian, dimulai dari desain penelitian yang terdiri dari 

pendekatan penelitian dan metode penelitian, tempat dan partisipan 

penelitian, prosedur penelitian PTK, pengumpulan data, analisis data, 

validasi dan interpretasi data serta indikator keberhasilan. 

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti memaparkan hasil temuan penelitian dan 

pembahasan secara non tematik berdasarkan hasil pengolahan dan 

analisis data, fakta, dan informasi yang dikolaborasikan dengan berbagai 
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literatur yang menunjang untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

telah dirumuskan sebelumnya  

BAB V  SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Bab ini menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil 

analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal penting yang 

dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian ini yang tersusun dalam bentuk 

uraian padat. 


